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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran kegiatan PKP dan praktik mengajar dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada calon guru untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan secara langsung di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan PKP dan praktik mengajar. Data dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan PKP dan praktik mengajar berkontribusi dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru, khususnya dalam menyusun perencanaan pembelajaran, menguasai materi pembelajaran, memilih metode dan media pembelajaran, mengelola kelas, melakukan penilaian, serta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. Selain itu, pengalaman mengajar secara langsung membantu calon guru dalam memahami karakteristik peserta didik, meningkatkan kemampuan komunikasi, dan menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kegiatan PKP dan praktik mengajar memiliki peran pentingdalam mempersiapkan calon guru untuk mengembangkan kompetensi profesional dan kesiapan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pendidik.
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ABSTRACT
This study aims to describe the role of PKP activities and teaching practice in developing the professional competence of pre-service teachers. These activities provide opportunities for pre-service teachers to apply the knowledge and skills gained during their studies directly in the school environment. This research used a descriptive qualitative approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation during the implementation of PKP activities and teaching practice. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that PKP activities and teaching practice contribute to the development of pre-service teachers’ professional competence, particularly in lesson planning, mastery of learning materials, selection of teaching methods and media, classroom management, assessment, and learning reflection. In addition, direct teaching experience helps pre-service teachers understand students’ characteristics, improve communication, and adapt learning activities to students’ needs. Therefore, PKP activities and teaching practice play an important role in preparing pre-service teachers to develop their professional competence and readiness to carry out their responsibilities as educators.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar untuk menyalurkan warisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Alkusyairi & Suniarti, 2026). Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai contoh bagi pengajaran generasi sebelumnya. Hingga saat ini, pendidikan tidak memiliki batasan yang jelas untuk mendefinisikan arti pendidikan secara menyeluruh karena sifatnya yang kompleks, terutama dalam hal sasarannya yaitu manusia. Sifat kompleks ini sering disebut sebagai ilmu pendidikan (Kamil & Hidayat, 2026). Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan itu sendiri. Ilmu pendidikan lebih berfokus pada teori pendidikan yang menekankan (Firdaus et al., 2025). 
Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menetapkan bahwa guru adalah pendidik profesional yang bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa di jalur pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Yunita et al., 2022). Guru adalah individu manusia yang memiliki peran penting dalam pendidikan. Sangat penting bagi guru untuk mengajar, membimbing, dan mendorong. Guru juga berfungsi sebagai penyampai informasi, motivator, dan penasihat (Winario & Irawati, 2018).
Selain itu, praktik mengajar dan kegiatan PKP membantu calon guru memahami berbagai situasi yang terjadi selama proses pembelajaran (Lubis, 2023). Melalui pengalaman ini, mereka dapat belajar bagaimana mengelola kelas, menyampaikan materi, menggunakan metode pembelajaran, berinteraksi dengan peserta didik, dan melakukan evaluasi pembelajaran (Rasyad & Wulandari, 2024). Dengan demikian, praktik mengajar dan kegiatan PKP memberi mahasiswa materi, kemampuan, dan keterampilan, termasuk keterampilan untuk Untuk mempersiapkan calon guru untuk mengajar, siswa tidak hanya diberikan keterampilan dasar, tetapi juga dilatih untuk merencanakan, mengelola, dan menilai pelajaran. 
Kompetensi pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan (Sari et al., 2023). Guru yang memiliki kompetensi dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara lebih terarah, mulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, mengelola kelas, melakukan penilaian, hingga memberikan bimbingan kepada peserta didik (Erwinsyah, 2017). Kompetensi guru juga diperlukan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi perlu dilakukan secara berkelanjutan, termasuk sejak seseorang masih berada pada tahap persiapan sebagai calon guru (Rosdiana et al., 2025).
Bagaimana guru melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh profesional guru.SMK Dharma Pancasila adalah lingkungan pendidikan di mana calon guru memiliki kesempatan untuk memperoleh pengalaman melalui kegiatan PKP dan praktik mengajar. Calon guru dapat melihat proses pembelajaran dan terlibat secara langsung dalam kegiatan selama kegiatan berlangsung. Pengalaman ini menunjukkan peran dan tanggung jawab guru serta berbagai masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. (Sukmawati, 2019)
Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengetahui bagaimana kegiatan PKP dan praktik mengajar berperan dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pengalaman calon guru selama mengikuti kegiatan PKP dan praktik mengajar di SMK Dharma Pancasila. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi pengalaman praktik di sekolah terhadap perkembangan kompetensi profesional calon guru.


METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai peran kegiatan Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP) dan praktik mengajar dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru. Penelitian berfokus pada proses, pengalaman, serta perubahan kemampuan calon guru, bukan pada pengukuran statistik. Subjek penelitian melibatkan calon guru, guru pamong, serta peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian dilaksanakan di SMK Swasta Dharma Pancasila Medan, Jalan Dr. Mansyur No. 71 C, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan, Sumatera Utara, bertepatan dengan pelaksanaan kegiatan PKP dan praktik mengajar pada bulan Juli sampai Agustus 2026.
Sumber data terdiri atas data primer dan sekunder, yang dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari observasi langsung saat calon guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menguasai materi, mengelola kelas, hingga melakukan refleksi, serta dari wawancara dengan guru pamong dan peserta didik terkait perkembangan kompetensi calon guru. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi pendukung seperti perangkat pembelajaran (RPP/Modul Ajar), lembar penilaian, jadwal kegiatan, dan foto pelaksanaan PKP.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data untuk memfokuskan data yang relevan, penyajian data dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis, dan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teknik (membandingkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi) serta triangulasi sumber (membandingkan informasi dari calon guru, guru pamong, dan peserta didik). Melalui pengujian konsistensi ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif mengenai pengembangan kompetensi profesional calon guru PAI di SMK Swasta Dharma Pancasila Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) di SMK Swasta Dharma Pancasila Medan, ditemukan bahwa kegiatan PKP dan praktik mengajar memberikan pengalaman langsung yang berperan dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru. Pengembangan tersebut terlihat dalam beberapa aspek, yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, penguasaan materi, pelaksanaan dan pengelolaan kelas, penggunaan metode dan media pembelajaran, penilaian hasil belajar, serta kemampuan melakukan refleksi dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah.

Perencanaan Pembelajaran dan Penguasaan Materi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan PKP memberikan pengalaman kepada calon guru dalam mempersiapkan pembelajaran secara lebih terarah. Sebagaimana menurut Sanjaya (2022), alat pembelajaran terdiri dari sekumpulan sumber belajar yang dimanfaatkan oleh pendidik sebagai acuan dan sarana dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar. Alat ini dirancang dengan sistematis untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Jihad (2013) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran adalah dokumen tertulis yang berisi rencana aktivitas pengajaran yang akan dijalankan oleh guru, yang mencakup rencana pelaksanaan pengajaran, materi ajar, dan alat ukur. 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, calon guru mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa RPP/Modul Ajar, bahan ajar, media pembelajaran, serta instrumen penilaian. Persiapan tersebut disesuaikan dengan materi Pendidikan Agama Islam yang akan disampaikan kepada peserta didik.
Selama pelaksanaan PKP, calon guru mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas X dan XI dengan beberapa materi, antara lain Q.S. Al-Mā’idah/5:48 tentang berkompetisi dalam kebaikan, Q.S. Ali ‘Imran/3:190–191 tentang berpikir kritis, Q.S. At-Taubah/9:105 tentang etos kerja, serta Q.S. Ar-Rahmān/55:33 tentang mencintai ilmu pengetahuan dan teknologi. Penguasaan materi tidak hanya dilakukan melalui penyampaian teori, tetapi juga melalui kegiatan membaca Al-Qur’an, memahami arti dan kandungan ayat, menghafalkan ayat atau hadis, diskusi, serta menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Dalam praktiknya, calon guru juga berusaha menyesuaikan penyampaian materi dengan kemampuan peserta didik. Misalnya, pada materi Q.S. Al-Mā’idah/5:48, peserta didik tidak hanya diberikan penjelasan mengenai makna fastabiqul khairāt, tetapi diarahkan untuk memahami bentuk nyata berlomba-lomba dalam kebaikan, seperti rajin belajar, membantu teman, menjaga kebersihan, dan bersikap disiplin. Pada materi Q.S. At-Taubah/9:105, pembelajaran dikaitkan dengan kebiasaan siswa dalam belajar, mengerjakan tugas, bertanggung jawab, dan mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik mengajar membantu calon guru mengembangkan kemampuan untuk mengubah materi yang bersifat konseptual menjadi materi yang lebih kontekstual. Calon guru tidak hanya dituntut mengetahui isi materi, tetapi juga harus mampu menjelaskan materi dengan bahasa yang dapat dipahami peserta didik serta menghubungkannya dengan pengalaman mereka. Kemampuan tersebut menjadi bagian penting dari kompetensi profesional karena guru dituntut memiliki penguasaan terhadap materi pembelajaran sekaligus mampu menyampaikannya secara tepat.

Pengelolaan Kelas dan Penerapan Strategi Pembelajaran
Praktik mengajar secara langsung memberikan pengalaman bagi calon guru dalam menghadapi kondisi kelas yang sebenarnya. Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan kelas dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti membuka pembelajaran dengan salam dan doa, memeriksa kehadiran, memberikan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan pertanyaan pemantik, melakukan tanya jawab, serta memberikan penguatan pada akhir pembelajaran.
Pertama, pengajar menyusun rencana untuk kelas, di mana setiap program yang diatur, terutama dalam konteks pembelajaran agama Islam, pengajar menciptakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang terstruktur dengan baik. Kedua, pengarahan untuk kelas berhubungan dengan program-program yang telah disusun dan disetujui oleh pengajar dan siswa. Ketiga adalah pengawasan kelas. Pengajar melakukan pengawasan terhadap keberhasilan serta ketidakberhasilan dari setiap aktivitas yang dilakukan. Kamaruddin menyatakan bahwa kehadiran siswa dalam kegiatan agama, baik yang hadir maupun yang tidak, merupakan salah satu bentuk pengawasan terhadap partisipasi siswa dalam mengikuti program kegiatan keagamaan. (Asbar, 2018)
Menurut O’Malley dan Chamot (1990) dalam Fatimah (2018), strategi adalah sekumpulan alat yang melibatkan individu secara langsung untuk memperlancar bahasa kedua atau bahasa asing. Dengan demikian, kita bisa mengambil kesimpulan bahwa strategi adalah pendekatan atau keterampilan dalam merancang suatu rencana atau teknik yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Keberadaan strategi juga sangat penting dalam perencanaan agar dapat dilaksanakan secara efektif dan berjalan dengan lancar. 
Calon guru juga menerapkan beberapa metode dan strategi pembelajaran untuk menghindari pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Pada beberapa pertemuan digunakan metode membaca bergiliran, tanya jawab, diskusi, hafalan, studi kasus, ice breaking, serta kuis interaktif menggunakan Wordwall. Penggunaan variasi kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
Pada materi Q.S. Ali ‘Imran/3:190–191, misalnya, peserta didik diarahkan untuk berpikir mengenai tanda-tanda kebesaran Allah Swt. melalui fenomena alam. Peserta didik kemudian diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Sementara itu, pada materi Q.S. At-Taubah/9:105, peserta didik diberikan contoh permasalahan mengenai kebiasaan menunda tugas dan kurang bertanggung jawab terhadap pekerjaan. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diarahkan untuk menganalisis permasalahan berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis.
Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa calon guru masih menghadapi tantangan dalam mengelola karakteristik peserta didik yang beragam. Tidak semua siswa memiliki tingkat perhatian, keaktifan, dan respons yang sama selama pembelajaran. Beberapa siswa memerlukan arahan dan pengawasan lebih agar tetap fokus terhadap materi. Kondisi tersebut menjadi pengalaman penting bagi calon guru untuk belajar menyesuaikan strategi pembelajaran dengan situasi kelas.
Dengan demikian, kegiatan PKP tidak hanya melatih calon guru untuk menyampaikan materi, tetapi juga melatih kemampuan mengambil keputusan selama proses pembelajaran berlangsung. Calon guru belajar bahwa metode pembelajaran yang telah direncanakan perlu disesuaikan kembali apabila kondisi kelas membutuhkan perubahan. Pengalaman tersebut membantu membentuk kemampuan adaptasi dan pengelolaan kelas yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas profesional sebagai guru.

Penggunaan Metode dan Media Pembelajaran
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode dan media pembelajaran menjadi salah satu aspek yang berkembang selama pelaksanaan PKP. Calon guru menggunakan papan tulis, Smart TV, video pendek, bahan ajar, serta media kuis interaktif sebagai pendukung proses pembelajaran. Pemanfaatan media tersebut dilakukan untuk membantu peserta didik memahami materi dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik.
Media pembelajaran sejatinya merupakan alat untuk menyampaikan informasi dari pengajar (guru) kepada penerima (siswa). Apabila proses belajar dirancang dengan baik dan terencana, maka tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Fungsi pokok dari media pembelajaran adalah untuk menyediakan situasi yang memungkinkan siswa untuk memahami informasi dengan tepat dan mendalam, meningkatkan kemampuan berfikir, serta memperkuat karakter siswa. Selama proses pengajaran, secara umum, alat peraga telah menunjukkan kontribusi yang signifikan di setiap tahap: membangkitkan motivasi dan ketertarikan dalam belajar bagi siswa.
Salah satu bentuk penggunaan media yang terlihat pada pelaksanaan PKP adalah penggunaan Wordwall pada materi Q.S. Ar-Rahmān/55:33 tentang mencintai ilmu pengetahuan dan teknologi. Kuis tersebut memuat pertanyaan mengenai hukum tajwid, arti kata, serta penerapan sikap bijak dalam menggunakan teknologi. Peserta didik mengikuti kegiatan dengan antusias dan menunjukkan kompetisi yang sehat dalam menjawab pertanyaan.
Selain media pembelajaran, variasi metode juga diterapkan sesuai dengan materi. Kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan untuk melatih kemampuan membaca dan tajwid peserta didik, sedangkan kegiatan hafalan digunakan untuk membantu peserta didik mengingat ayat dan hadis. Diskusi dan studi kasus digunakan untuk melatih kemampuan berpikir serta menghubungkan materi dengan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
Pengalaman tersebut memberikan pemahaman kepada calon guru bahwa penggunaan metode dan media tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan pertimbangan menarik atau modern, tetapi perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, praktik mengajar membantu calon guru mengembangkan kemampuan memilih dan menerapkan metode serta media yang relevan dengan materi yang disampaikan.

Bimbingan Guru Pamong dan Umpan Balik terhadap Praktik Mengajar
Bimbingan guru pamong menjadi bagian penting dalam proses pengembangan kompetensi profesional calon guru. alan calon pengajar dan posisi mereka sebagai guru di masa depan (1991). Sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Syed Manzoor HS dan Rehana M, yang mengungkapkan bahwa adanya pelatihan melalui micro teaching meningkatkan kualitas pengajaran dan keterampilan guru. Hal ini disebabkan karena pelatihan ini memberikan umpan balik yang dapat memperbaiki penampilan di masa mendatang.
Selama kegiatan PKP, calon guru memperoleh arahan dan masukan mengenai pelaksanaan pembelajaran, cara menyampaikan materi, komunikasi dengan peserta didik, teknik bertanya, serta pengelolaan kelas. Umpan balik yang diberikan menjadi bahan bagi calon guru untuk mengetahui aspek pembelajaran yang telah berjalan dengan baik dan aspek yang masih perlu diperbaiki. Melalui proses tersebut, calon guru tidak hanya belajar dari pengalaman mengajar, tetapi juga memperoleh evaluasi dari pihak yang memiliki pengalaman langsung dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.
Bimbingan tersebut juga membantu calon guru meningkatkan rasa percaya diri dalam melaksanakan pembelajaran. Pada awal kegiatan, calon guru masih berada pada tahap penyesuaian dengan lingkungan sekolah dan peserta didik. Setelah beberapa kali melaksanakan pembelajaran, calon guru menjadi lebih terbiasa membuka pelajaran, menjelaskan materi, mengajukan pertanyaan, mengarahkan diskusi, serta memberikan penguatan kepada peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan PKP menjadi lebih bermakna ketika disertai dengan pendampingan dan umpan balik. Pengalaman praktik memberikan kesempatan untuk mencoba, sedangkan bimbingan dan evaluasi membantu calon guru memahami kekurangan serta menentukan langkah perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

Penilaian dan Evaluasi Hasil Belajar
Kegiatan PKP juga memberikan pengalaman kepada calon guru dalam melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan perangkat pembelajaran yang digunakan, penilaian dilakukan pada beberapa aspek, yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian adalah aktivitas yang sangat krusial dalam proses belajar, karena melalui penilaian dapat ditentukan apakah tujuan pembelajaran terpenuhi atau tidak.
Selanjutnya, Sudjana (2005) mengungkapkan bahwa tujuan penilaian meliputi: 1) menggambarkan kemampuan belajar siswa, sehingga bisa diketahui apa saja kelebihan dan kekurangan mereka di berbagai mata pelajaran yang diambil; 2) mengevaluasi keberhasilan dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah, yaitu seberapa efektifnya dalam mempengaruhi perilaku siswa menuju tujuan pendidikan yang diinginkan; 3) menetapkan langkah selanjutnya berdasarkan hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan peningkatan pada program pendidikan dan pengajaran serta strategi pelaksanaannya; dan 4) memberikan akuntabilitas dari pihak sekolah kepada berbagai pihak yang berkepentingan. 
Penilaian sikap dilakukan melalui pengamatan terhadap perilaku peserta didik selama pembelajaran, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, kejujuran, serta kesungguhan mengikuti pembelajaran. Penilaian pengetahuan dilakukan melalui tanya jawab, tes tertulis, dan uraian. Sementara itu, penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik membaca Al-Qur’an, hafalan, serta penyampaian hasil diskusi.
Pelaksanaan penilaian tersebut memberikan pengalaman kepada calon guru bahwa hasil pembelajaran tidak hanya dapat dilihat dari kemampuan peserta didik menjawab soal. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, perkembangan sikap dan keterampilan juga menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan. Misalnya, peserta didik tidak hanya diharapkan memahami makna etos kerja, tetapi juga menunjukkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesungguhan dalam melaksanakan tugas.
Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan calon guru dalam menyusun instrumen penilaian yang benar-benar objektif dan terukur masih perlu ditingkatkan. Pemberian umpan balik terhadap hasil tugas peserta didik juga belum dilakukan secara konsisten. Kondisi ini menjadi salah satu bagian yang perlu dikembangkan melalui pengalaman dan latihan lebih lanjut.

Pengembangan Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman terhadap Karakteristik Peserta Didik
Interaksi langsung dengan peserta didik selama PKP memberikan pengalaman yang penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi calon guru (Saragih et al., 2021). Calon guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membangun hubungan yang baik dengan peserta didik melalui komunikasi yang santun, pertanyaan sederhana, pemberian kesempatan untuk menyampaikan pendapat, serta apresiasi terhadap keterlibatan siswa.
Pembelajaran dapat berlangsung dengan baik jika terjadi komunikasi dan interaksi yang mendalam antara pengajar dan murid. Pengajar mempunyai kemampuan untuk merancang berbagai model pembelajaran agar siswa dapat memperoleh pembelajaran yang maksimal. Dalam suasana kelas, komunikasi akan berjalan dengan baik, baik dari guru kepada siswa maupun sebaliknya, yaitu dari siswa kepada guru atau pendidik. Materi yang diajarkan menjadi bagian penting dalam proses komunikasi pembelajaran, sering dianggap sebagai pusat atau inti dari aktivitas pembelajaran itu sendiri. Melalui komunikasi dalam pembelajaran, terjalin interaksi edukatif yang ditandai dengan pertukaran pesan yang merupakan materi pembelajaran itu sendiri (Ety Nur Inah 2015).
Pada awal pertemuan, calon guru memperkenalkan diri dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terbuka. Dalam proses pembelajaran berikutnya, komunikasi dikembangkan melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, presentasi, refleksi, dan penyetoran hafalan.
Interaksi tersebut juga membantu calon guru memahami bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda. Ada peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat, sementara peserta didik lainnya membutuhkan dorongan dan arahan agar berani terlibat dalam pembelajaran. Perbedaan tersebut menjadi pengalaman bagi calon guru untuk tidak menggunakan satu pendekatan yang sama kepada seluruh peserta didik.
Kemampuan memahami karakteristik peserta didik memiliki hubungan erat dengan keberhasilan pembelajaran. Dengan memahami kondisi peserta didik, calon guru dapat menentukan bentuk komunikasi, metode, dan aktivitas pembelajaran yang lebih sesuai. Oleh karena itu, pengalaman PKP menjadi sarana bagi calon guru untuk mengembangkan kemampuan interpersonal sekaligus kemampuan profesional dalam melaksanakan pembelajaran.

Refleksi dan Pengembangan Sikap Profesional Calon Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKP tidak hanya memberikan pengalaman teknis dalam mengajar, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap profesional calon guru. Selama kegiatan berlangsung, calon guru belajar mengenai kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi dengan guru dan staf sekolah, administrasi pembelajaran, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan budaya sekolah (Nursyam et al., 2026).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan sikap profesional mahasiswa tidak bisa terjadi secara tiba-tiba, tetapi harus melalui proses yang konsisten dan terkoordinasi. Proses pendidikan di universitas, contoh perilaku dosen, serta pengalaman praktik di lapangan seperti Pengenalan Lapangan Persekolahan dan Program Pengalaman Lapangan sangat berpengaruh dalam membentuk sikap profesional para calon guru. 
Setelah melaksanakan pembelajaran, calon guru memperoleh pengalaman untuk melihat kembali proses pembelajaran yang telah dilakukan. Beberapa aspek yang perlu diperbaiki antara lain variasi metode pembelajaran, kemampuan mengondisikan siswa yang kurang fokus, penyusunan instrumen evaluasi, serta pemberian umpan balik kepada peserta didik.
Refleksi tersebut menunjukkan adanya proses pembelajaran profesional dalam diri calon guru. Calon guru mulai menyadari bahwa kemampuan mengajar tidak terbentuk hanya melalui teori di perkuliahan, tetapi juga melalui praktik, evaluasi, dan perbaikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, PKP menjadi ruang untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dengan kondisi nyata di sekolah.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan PKP dan praktik mengajar di SMK Swasta Dharma Pancasila Medan berperan dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru. Pengembangan tersebut terlihat dari meningkatnya pengalaman dalam merencanakan pembelajaran, menguasai materi, mengelola kelas, menggunakan metode dan media, melakukan penilaian, berkomunikasi dengan peserta didik, serta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Namun, pengembangan kompetensi tersebut masih merupakan proses yang berkelanjutan. Beberapa kemampuan, khususnya dalam menghadapi keberagaman karakteristik peserta didik, memperluas variasi metode pembelajaran, menyusun instrumen evaluasi yang objektif, memberikan umpan balik secara konsisten, dan melakukan refleksi secara rutin masih memerlukan penguatan. Oleh karena itu, pengalaman PKP dapat dipandang sebagai salah satu tahap penting dalam proses pembentukan calon guru yang profesional, karena memberikan kesempatan untuk belajar melalui pengalaman nyata, menerima bimbingan, melakukan evaluasi, dan memperbaiki praktik pembelajaran secara berkelanjutan.


SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kegiatan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) dan praktik mengajar dalam mengembangkan kompetensi profesional calon guru di SMK Swasta Dharma Pancasila Medan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKP dan praktik mengajar memberikan kontribusi yang penting terhadap pengembangan kompetensi profesional calon guru. Melalui pengalaman langsung di lingkungan sekolah, calon guru memperoleh kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam situasi pembelajaran yang nyata. Pengembangan kompetensi tersebut terlihat dalam kemampuan calon guru dalam merencanakan pembelajaran, menguasai dan menyampaikan materi, memilih serta menerapkan metode dan media pembelajaran, mengelola kelas, melakukan penilaian, membangun komunikasi dengan peserta didik, serta melaksanakan refleksi terhadap proses pembelajaran. Pengalaman mengajar secara langsung juga membantu calon guru memahami karakteristik peserta didik yang beragam sehingga mampu menyesuaikan strategi dan kegiatan pembelajaran dengan kondisi serta kebutuhan peserta didik.
Selain itu, bimbingan dan umpan balik dari guru pamong memberikan kontribusi dalam membantu calon guru mengetahui kekurangan dan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran berikutnya. Kegiatan PKP juga membentuk sikap profesional melalui pengalaman dalam menjalankan tanggung jawab, kedisiplinan, komunikasi, administrasi pembelajaran, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Meskipun demikian, pengembangan kompetensi profesional calon guru masih merupakan proses yang berkelanjutan. Beberapa aspek masih perlu ditingkatkan, terutama kemampuan menghadapi keberagaman karakteristik peserta didik, memperkaya variasi metode pembelajaran, menyusun instrumen penilaian yang objektif, memberikan umpan balik secara konsisten, dan melakukan refleksi secara berkelanjutan. Dengan demikian, PKP dan praktik mengajar dapat menjadi sarana penting dalam mempersiapkan calon guru agar memiliki kompetensi profesional dan kesiapan yang lebih baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik.
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